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9. RINGKASAN 

Operasional resilience is a new concept and just release by Central Bank of UK in 2021. It 

refers to a condition whereby the financial institutions should develop their risk tolerance 
levels. These levels enables them to operationally measure at which level of risk ready to 
accept. By developing these levels, they could then operationally set up their behavior 
reflected through their financial variables. Finally, the financial institutions can reach their 

financial resilience in the sense they have ability to absorb shocks, manage their 
vulnerability, as well as able to remain promote their financial services. In other words, 
operational resilience leads to business sustainability in the midst of rapid disruption and 
uncertainty.  
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11. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

Setelah membahas tujuan penelitian dan kerangka kerja konseptual, penelitian ini menemukan 
hasil, sebagai berikut: 

1. Sumber guncangan menyerang perbankan syariah dapat diidentifikasi dari indikator 
makroekonomi terkemuka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber guncangan 
terjadi pada pertumbuhan GDP ketika pertumbuhan bulanan kurang dari 0,28%. 
Sumber shock inflasi adalah ketika inflasi bulanan lebih dari 1,16%. Sumber shock 

pada nilai tukar nominal jika gerakan di atas Rp 15.578 terhadap 1 USD dan sumber 
shock dari JII adalah jika pergerakan harga saham terkoreksi di bawah -7,08%. Untuk 
meningkatkan ketahanan perbankan syariah, stabilitas ekonomi harus dijaga. Hal ini 
penting untuk menempatkan kondisi makroekonomi dalam posisi yang optimal dalam 

kisaran tertentu. 
2. rasio keuangan perbankan Islam dapat digunakan sebagai ukuran kerentanan Bank. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan Islam dikatakan rentan jika NPF 
lebih dari 5,31%. CAR kurang dari 13,4%. CEAEA kurang dari 1,91%. IPR kurang 

dari 28,4%. FDR lebih dari 101,0%. LA kurang dari 13,4%. NCD kurang dari 46%. 
NPM kurang dari 7,90%. ROA kurang dari 0,58%. NOM kurang dari 0,52%. CIR lebih 
dari 95,95%. PLS lebih dari 4,40% 

3. ketahanan perbankan syariah terjadi dengan menempatkan indikator makroekonomi 

terkemuka dan kinerja perbankan syariah pada tingkat yang optimal. Tingkat optimal 
dari GDP di kisaran 1,59% menjadi 2,87%. Inflasi -0,43% ke 0,37% (m-t-m). Nominal 
Tingkat tukar terhadap USD adalah Rp. 8664 untuk Rp.12,056 dan JII adalah 0,42% ke 
7,85%. Kondisi yang diharapkan atau optimal yang menyebabkan ketahanan perbankan 

rasio keuangan berdasarkan adalah: NPF adalah di kisaran 2,62% sampai 3,95%. CAR 
adalah di kisaran 13,44% menjadi 16,61%. CEAEA adalah di kisaran 3,55% sampai 
5,54%. HKI adalah di kisaran 33,65% menjadi 38,81%. FDR adalah di kisaran 77,53% 
menjadi 89,36%. LA adalah di kisaran 24,52% menjadi 29,13%. NCD adalah di kisaran 

49,87% menjadi 53,83%. NPM adalah di kisaran 13,74% menjadi 19,98%. ROA adalah 
di kisaran 1,37% sampai 2,09%. NOM adalah di kisaran 1,04% sampai 1,62%. CIR 
adalah di kisaran 76.347% untuk 85,41%. PLS adalah di kisaran 2,33% sampai 3,40%. 
Kunci untuk ketahanan perbankan Islam adalah mengoptimalkan kinerja internal dan 

mengendalikan stabilitas makroekonomi. Hal ini karena saldo aset, dana dan efisiensi 
intermediasi didukung oleh stabilitas ekonomi makro. 



12. KESIMPULAN PENELITIAN 

1. Kondisi ekonomi makro yang stabil adalah kunci ketahanan perbankan Islam. Untuk 

mencapai kondisi ini, GDP perlu ditingkatkan setidaknya di atas 2% bulanan. Inflasi 
perlu dijaga rendah sekitar 0,37% bulanan. Nilai tukar perlu ditekan dengan kondisi 
sekitar Rp. 12.056 melawan 1 USD. JII perlu dipertahankan pada kondisi sekitar 0,42% 
menjadi 7,85% bulanan. 

2. Namun, di tengah-tengah kondisi global yang mengalami fenomena volatilitas, 
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA), kadang-kadang pemerintah 
tidak dapat mengendalikan tekanan dari luar. NPF harus dijaga di bawah 3,95%. Mobil 
harus diturunkan ke bawah 16,6%. Ceaea perlu diangkat di atas 3,55%. HKI perlu 

diturunkan dalam kisaran 33,65% -38,81%. FDR harus ditingkatkan di atas 77,53%. 
LA perlu dikurangi menjadi kisaran 24,52% hingga 29,14%. NCD perlu ditingkatkan 
di atas 49,87%. NPM perlu dijaga di atas 13,74%. ROA perlu ditingkatkan di atas 
1,37%. NOM perlu dijaga di atas 1,04%. CIR perlu dipertahankan di kisaran 76,37% 

menjadi 85,41%. PLS perlu diturunkan ke bawah 3,40%. 
3. Karena ketahanan perbankan didukung oleh kondisi ekonomi makro, aspek ekonomi 

makro harus dikontrol dalam posisi optimal dan perbankan syariah harus dapat 
mengidentifikasi kondisi ekonomi makro secara teratur.  
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